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Uji Coba I, Uji Coba II, dan Gladi Kotor ST2023

Sensus Pertanian merupakan kegiatan yang ditujukan untuk memotret kondisi pertanian di Indonesia dan menangkap perubahan 

yang terjadi di sektor pertanian. Sensus Pertanian dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) setiap sepuluh tahun sekali dan 

pertama kali dilaksanakan pada tahun 1963. 

Pada tahun 2023, BPS akan melaksanakan Sensus Pertanian yang ketujuh dengan menyasar unit usaha perorangan, usaha pertanian 

lainnya (UTL), dan perusahaan. Berbagai persiapanpun telah dilakukan untuk menyukseskan Sensus Pertanian di tahun 2023 (ST2023 

tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka persiapan ST2023 di tahun 2021 meliputi Uji Coba I, Uji Coba II, dan Gladi Kotor. 
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Launching AgRO, Theme Song, dan Tagline ST2023

Sebagai penutup tahun 2021, diadakan launching Sekretariat ST2023 yang diberi nama Agriculture Room (AgRo), theme song, 

dan tagline ST2023. Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan Seminar Nasional ST2023 pada 14-17 Desember 2021 di 

Bali yang mendapatkan support dari Food and Agriculture Organization (FAO). Pelaksanaan kegiatan ini cukup unik karena 

menggunakan hybrid mode yaitu kombinasi antara tatap muka (luring) dan melalui jaringan (daring). Adapun highlight kegiatan 

ini adalah dikukuhkannya Ibu Margaretha Ari Anggorowati sebagai Sekretaris Jenderal (Sekjen) untuk memimpin AgRo ST2023. 

Selain itu, Mencatat Pertanian Indonesia untuk Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani juga diresmikan sebagai tagline 

ST2023. Acara ini pun semakin semarak dengan penyampaian komitmen untuk menyukseskan ST2023 oleh BPS provinsi 

seluruh Indonesia dengan menggunakan pakaian tradisional masing-masing daerah secara daring.

Pesan penting yang disampaikan melalui acara ini yakni Semangat Kolaborasi adalah kunci kesuksesan ST2023!.

Uji Coba I dilaksanakan pada 6-9 April 2021 di tiga kabupaten 

di Provinsi Jawa Barat yakni Kabupaten Indramayu, 

Kabupaten Subang, dan Kabupaten Garut serta di Provinsi 

DKI Jakarta yaitu di Kabupaten Kepulauan Seribu. Adapun 

tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menguji instrumen 

pendataan dan metodologi yang akan digunakan pada 

ST2023 termasuk juga pada daerah sulit. Perubahan 

kuesioner merupakan highlight tindak lanjut dari berbagai 

masukan yang diperoleh dari kegiatan ini. 

Uji Coba II diadakan sebagai tindak lanjut dari Uji Coba I. 

Kegiatan ini semula dijadwalkan pada Juni 2021, tetapi 

mengalami kemunduran hingga akhirnya dilaksanakan 

pada 22-25 Oktober 2021 di Kabupaten Karanganyar, 

Provinsi Jawa Tengah. Sedikit berbeda dengan Uji Coba 

I, kegiatan Uji Coba II tidak hanya difokuskan untuk 

menguji instrumen pendataan, mode pendataan dan juga 

operasional lapangan tetapi juga bertujuan untuk menguji 

coba data administratif dari Kementerian/Lembaga terkait 

yang kemudian diharapkan dapat digunakan sebagai 

frame list pada kegiatan ST2023. Updating UTL bersamaan 

dengan Updating Daftar Perusahaan Pertanian (DPP) yang 

akan dilaksanakan pada tahun 2022 merupakan salah satu 

tindak lanjut utama yang diperoleh dari berbagai temuan 

dan masukan dari pelaksanaan Uji Coba II.

Mundurnya pelaksanaan Uji Coba II mengakibatkan 

Gladi Kotor ST2023 (GK ST2023) dilaksanakan dalam 

waktu yang hampir bersamaan dengan Uji Coba II. GK 

ST2023 dilaksanakan pada tanggal 1-31 Oktober 2021 di 

7 kabupaten yang terdapat di 5 provinsi. Kabupaten dan 

provinsi terpilih dalam pelaksanaan GK ST2023 meliputi 

Kabupaten Kampar di Provinsi Riau, Kabupaten Brebes dan 

Kabupaten Wonogiri di Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten 

Malang dan Kabupaten Probolinggo di Provinsi Jawa Timur, 

Kabupaten Bima di Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan 

Kabupaten Maros di Provinsi Sulawesi Selatan. Berbagai 

masukan untuk penyempurnaan pelaksanaan ST2023 juga 

diperoleh melalui kegiatan ini yakni meliputi masukan terkait 

metodologi, konsep dan definisi, instrumen pendataan, 

organisasi lapangan, pengolahan, penjaminan kualitas, 

sosialisasi, dan anggaran.


